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ABSTRAK

Zukruf Fefen : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas XI MIPA MAN 2 Kota
Payakumbuh

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan ini sangat penting dikuasai oleh peserta
didik, karena hal ini akan membantu peserta didik dalam mengingat pelajaran
matematika dalam jangka waktu yang lama. Namun, pada kenyataannya
pemahaman konsep peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Payakumbuh masih
rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik
kelas XI MIPA MAN 2 Kota Payakumbuh selama diterapkannya model
pembelajaran Students Teams Achievement Division dan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model Students Teams Achievement Division lebih baik dari pada
menggunakan model konvensional di kelas XI MIPA di MAN 2 Kota
Payakumbubh.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy
eksperiment) dengan rancangan penelitian nonequivalent posttest-only control
group design. Populasi pada penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA MAN
2 Kota Payakumbuh dengan kelas XI MIPA 4 dan XI MIPA 1 sebagai kelas
sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah kuis dan tes
pemahaman konsep matematis dalam bentuk essay (uraian).

Berdasarkan rata-rata nilai kuis, pemahaman konsep matematis peserta
didik mengalami fluaktif pada indikator 1, 3, 4, 7, dan 8. Berdasarkan analisis data
tes akhir pemahaman konsep dengan menggunakan uji Mann Whitney, diperoleh
P —value = 0,0127. Karena P —value < 0,05 maka tolak H,. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang
menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA MAN 2 Kota
Payakumbubh.

Kata Kunci — Model Konvensional, Pemahaman Konsep Matematis,
Pembelajaran Kooperatif, Student Teams Achievement Division.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai
dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkatan pendidikan tinggi. Pelajaran
matematika menuntut peserta didik agar dapat berpikir logis, kritis, cermat, dan
tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut (Suherman & dkk, 2004:
25) matematika merupakan ratu atau ibunya ilmu pengetahuan. Banyak sekali
cabang-cabang ilmu pengetahuan lain yang dikembangkan berdasarkan pada
pengembangan konsep matematika. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya
mempelajari matematika sejak dini. Sebab, dengan mempelajari ilmu matematika
kemampuan kognitif pada anak dapat berkembang dengan pesat serta dapat
menjadi persiapan kecakapan matematika pada jenjang pendidikan berikutnya
(Novikasari, 2016: 17).

Matematika bukanlah ilmu hafalan, melainkan ilmu yang menuntut
seseorang untuk memahami dan menguasai konsep secara terstruktur. Untuk
menguasai konsep matematika tidak cukup dengan menghafal rumus-rumus dan
contoh soal. Banyak peserta didik yang membuang waktunya hanya untuk
menghafal rumus-rumus tanpa mengetahui proses untuk mendapatkan rumus
tersebut dan bagaimana menggunakannya dalam menyelesaikan suatu soal
(Santoso, 2017: 50). Sehingga muncul paradigma yang menyatakan bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami. Oleh karena itu,

peserta didik harus menguasai kemampuan mendasar yaitu kemampuan



memahami konsep. Semakin tinggi pemahaman konsep peserta didik tentang
materi yang dipelajari, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep merupakan salah tujuan dalam mempelajari
matematika, karena pada proses pembelajaran matematika peserta didik
dihadapkan pada banyak konsep yang saling berkaitan. Hal ini sejalan dengan
Permendikbud nomor 59 tahun 2014 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Pemahaman merupakan
kemampuan peserta didik dalam memahami atau menguasai suatu materi serta
dapat memberikan gambaran secara jelas, luas, dan memadai kemudian dapat
mengkomunikasikan kepada orang lain terhadap apa yang diketahuinya
(Febriyanto dkk, 2018: 34). Kemampuan ini sangat penting dikuasai oleh peserta
didik. Sebab, jika peserta didik paham terhadap suatu konsep matematika, maka
akan mudah ingat pelajaran matematika dalam jangka waktu yang lama. Selain
itu, pemahaman konsep juga merupakan landasan yang sangat penting. Dengan
penguasaan konsep yang baik, peserta didik memiliki bekal yang baik pula untuk
menguasai kemampuan dasar yang lain, seperti kemampuan penalaran,
komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematis yang baik sangat diperlukan oleh peserta
didik. Namun, masih terdapat beberapa masalah yang terjadi pada proses
pembelajaran saat ini. Peserta didik hanya dituntut untuk memperoleh nilai yang
bagus dibandingkan dengan penguasaan konsep yang baik. Hal ini mengakibatkan

peserta didik memiliki pemahaman konsep yang rendah. Oleh karena itu, sebagai



mata pelajaran wajib diharapkan pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya
menuntut peserta didik untuk memperoleh nilai yang bagus, namun juga
memberikan perhatian terhadap penguasaan konsep matematis yang baik sechingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi ketika pelaksanaan praktek lapangan
kependidikan yang dilakukan di MAN 2 Kota Payakumbuh diperoleh gambaran
mengenai proses pembelajaran matematika yang ada di kelas. Pada proses
pembelajaran, peran pendidik masih dominan sehingga komunikasi yang terjadi
selama kegiatan belajar berlangsung hanya satu arah. Selain itu, selama proses
pembelajaran peserta didik cenderung lebih mengandalkan hafalan daripada
memahami konsep. Peserta didik hanya mengerti pada saat pendidik menjelaskan,
tetapi sulit dalam mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajarinya. Peserta
didik merasa paham pada saat pendidik memberikan contoh-contoh soal dan
penyelesaiannya, namun ketika dihadapkan pada suatu masalah ataupun soal-soal
yang berbeda dari contoh-contoh yang diberikan sebelumnya, peserta didik masih
merasa kebingungan untuk menentukan prosedur mana yang akan digunakan
untuk menyelesaikannya. Selain itu, peserta didik cenderung bertanya kepada
temannya dibandingkan berusaha sendiri dalam menyelesaikannya. Salah satu
penyebabnya adalah peserta didik tidak berperan aktif dan berusaha untuk bisa
memahami konsep dari materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik matematika
MAN 2 Kota Payakumbuh ketika pelaksanaan praktek lapangan kependidikan,

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran masih berfokus pada pendidik.



Pendidik sudah berupaya maksimal dalam proses pembelajaran namun peserta
didik hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pendidik tanpa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, proses pembelajaran juga dalam masa
peralihan ke arah era mew mnormal dimana proses pembelajaran dialihkan dari
pembelajaran online ke pembelajaran offline secara tatap muka di kelas. Hal ini
mengakibatkan peserta didik masih terbawa suasana belajar di rumah yang sering
bermalas-malasan, sehingga ketika di kelas peserta didik tidak bisa dituntut aktif
untuk melaksanakan proses pembelajaran.

Pemahaman konsep peserta didik kelas X MIPA MAN 2 Kota
Payakumbuh dapat dilihat pada hasil tes awal pemahaman konsep matematis yang
dilakukan pada tanggal 30 dan 31 Maret 2022 mengenai materi Fungsi yang
diberikan kepada 123 orang peserta didik. Berikut data lebih rinci tentang hasil tes
pemahaman konsep matematis peserta didik disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Jumlah Peserta Didik pada Pemahaman Konsep Materi
Fungsi Setiap Indikator

Indikator Persentase Jumlah Peserta Didik Tiap Skor (%)

0 1 2 3 4
1 0,81 7,32 55,28 36,59 -
2 5,69 21,95 16,26 29,27 26,83
3 13,01 32,52 8,94 8,13 37,40
4 37,40 58,54 0,00 0,00 4,07
5 6,50 93,50 - - -
6 18,70 25,20 19,51 20,33 16,26
7 62,60 23,58 8,94 1,63 2,44
8 39,02 34,96 4,88 8,94 11,38

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa dari 8 indikator pemahaman konsep
matematis peserta didik, terdapat 7 indikator yang menunjukkan persentase

peserta didik yang memiliki skor rendah yaitu pada indikator 1,2,3,4,6,7, dan 8.



Sedangkan pada indikator 5 yaitu memberikan contoh atau contoh kontra (bukan
contoh) dari konsep yang dipelajari menunjukkan persentase yang cukup tinggi.
Berikut dijelaskan mengenai pemahaman konsep peserta didik berdasarkan
indikator yang diamati.

a. Menyatakan ulang konsep

Soal : Jelaskan apa yang disebut dengan sebuah fungsi!

1. ,Eungn‘;)' Relai y‘ang meng hubingkan  antdrg. anggota A dengan
_ tepdt pada ,,Cif\_qgohﬂEJJ daarg% 8 p % I

" Gambar 1. Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Indikator 1
dengan skor 2

Pada indikator ini, peserta didik diharapkan mampu mengungkapkan
kembali konsep yang dipelajari. Soal yang memuat indikator menyatakan ulang
konsep yaitu peserta didik diminta menjelaskan apa yang dimaksud dengan
sebuah fungsi. Namun peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali konsep
fungsi yang telah dipelajarinya dengan baik. Berdasarkan Tabel 1, persentase
peserta didik yang menjawab benar dengan skor 3 masih rendah, yaitu 36,59%.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak tepat dalam menyatakan ulang
konsep fungsi. Hal ini dapat diamati dalam Gambar 1 yang menunjukkan jawaban
salah satu peserta didik yang memperoleh skor 2. Alternatif jawaban dari soal

tersebut adalah sebagai berikut.

Alternatif jawaban
Fungsi adalah Relasi yang memasangkan anggota-anggota himpunan A
tepat satu dengan anggota-anggota himpunan B.




b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep.
Soal: Manakah diantara relasi berikut yang merupakan sebuah fungsi,

berikan alasanmu!

a. {(0,6),(1,6),(2,3),(44),(3,5)}
b. {(3.1),(2,5),(3,5),(3,1),(24)}
{(2,1),(5,3),(4.3),(1,2),(3,3)}
{(0,1),(0,2),(0,3), (0,4), (0,5)}
e. {(31),(1,3),(41),(24),(5,4)}

°

&~

3) :,a SL10) L0k) 1 €23) 2 1Y) 1 (3eS) 3
V,,V _C {L:lrl] (63 Wz gty (gff@i:} .
R RN R G R
= 7 Karena tap- tp domain becpasargan  degm
'mtu kodomqgn .

Gambar 2. Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Indikator 2
dengan skor 3

Berdasarkan soal yang memuat indikator mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep, peserta didik
diminta menentukan yang mana dari relasi yang diberikan yang merupakan fungsi
dan disertai dengan alasan. Berdasarkan Gambar 2, peserta didik sudah benar
dalam menuliskan yang mana diantara relasi tersebut yang merupakan fungsi
dengan benar namun peserta didik belum mampu memberikan alasan yang
lengkap. Berdasarkan Tabel 1, persentase peserta didik yang menjawab benar
dengan skor 4 masih rendah, yaitu sebesar 26,83%. Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan peserta didik pada indikator ini. Alternatif jawaban dari

soal tersebut adalah sebagai berikut.



C.

Alternatif jawaban

Ingat konsep fungsi, yaitu relasi yang yang memasangkan anggota-
anggota himpunan A tepat satu dengan anggota-anggota himpunan B.
artinya domain tidak boleh memiliki lebih dari satu pasangan pada
kodomain. Jawaban yang tepat adalah poin (a), poin (c), dan poin (e)
karena domain hanya memiliki satu pasangan pada kodomain.

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.
Soal: Diketahui fungsi f(x) =x + 7, g(x) = x> —4x + 5 dan h(x) = x3 +

x% — 2x + 8. Tentukan hasil dari operasi (f + g — h)(1)

S-xflk) = 4% hix) = x3+x*-2x+8
H‘\‘—‘*’Wg Thl)z B+ ® -a2li)+8
wglx)=x*_yx+ ¢ = L4l -2+48
gl = Ryl 40 e Bkl

< 1=} aC = @
= -Sﬂ':; -

=) [£tg-hl0)

& {M-eqm-h(l\ Z\
= Q +421-8

W
Z

Gambar 3. Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Indikator 3
dengan skor 4

Pada indikator ini, peserta didik diminta mampu menyelesaikan soal yang

berkaitan dengan operasi fungsi. Peserta didik diminta memahami sifat operasi
dari sebuah fungsi. Namun, dalam soal ini belum sepenuhnya sesuai berdasarkan
indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Berdasarkan Gambar 3,
peserta didik sudah benar dalam menggunakan sifat operasi fungsi dalam

menyelesaikan soal operasi fungsi. Berdasarkan Tabel 1, persentase peserta didik



yang menjawab benar dengan skor 4 masih rendah, yaitu sebesar 37,40%. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi

sifat-sifat operasi atau konsep. Alternatif jawaban dari soal tersebut adalah sebagai

berikut.
Alternatif jawaban
f+9-m@) =71 +91)—-h()

fH)=1+7

=8
g =11—-4(1)+5

=1—-4+5

=2

R(D)=13+12-2(1)+8
=1+1-2(1)+8

=8
f+g-—nmAD=f1)+g1)—-h)
=8+2-8
2

d. Menerapkan konsep secara logis.

Soal: Diketahui fungsi (f o g)(x) =x*—5x+10 dan g(x) =x—3.
Tentukanlah fungsi f(x)!

[roason s xibonlahe

| [ 9 =D = [¥|-3 . L LT

. ’ m £ -
8§ L. 1 |

Foa)txh £ £ a3y |

x* —[ex+hol: | £ Cx-3) ‘\ |

| £1Cer2Y B ¥2| 5% hip [ ]

' 1 F r2dY o cfex-3 1>+10

| T RY-6 4] - cxlaE x 10

] G bt 40 | 1.1

11 T "_-'-_]7*}';*_1”"1 I BN

Gambar 4. Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Indlkator 4
dengan skor 1

Pada indikator ini, peserta didik diminta untuk mampu menerapkan konsep
matematika dalam menyelesaikan soal komposisi fungsi. Berdasarkan Gambar 4,

peserta didik belum memahami konsep komposisi fungsi dengan baik. Hal ini



dikarenakan ketika diberikan soal komposisi fungsi dalam bentuk lain, peserta
didik belum mampu menyelesaikan dengan baik. Berdasarkan Tabel 1, persentase
peserta didik yang menjawab benar dengan skor 4 sangat rendah, yaitu sebesar
4,07%. Hal ini menunjukkan kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menerapkan konsep secara logis. Alternatif jawaban dari soal tersebut adalah

sebagai berikut.

Alternatif jawaban
(fog)(x) =x%2—5x+10
f(g(x)) =x? —5x + 10
f(x—3)=x*-5x+10
Misalkan y = x — 3, berartix =y + 3
Sehingga,
flx—3)=x2-5x+10
fO)=@+3)?-5@+3)+10
fG)=y>+6y+9—-5y—15+10
fO)=y*+y+4
fxX)=x*>+x+4

Jadi, f(x) = x?+x + 4

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari.

Soal: Perhatikan contoh relasi berikut!
A B

| _>—1—e d

L "1 eb

—® C

] o

| ——>—1—® ¢

T\?\‘\T

O S USRS I

Apakah relasi di atas merupakan sebuah fungsi? (ya/Tidak)
Pada indikator ini peserta didik diminta mampu menunjukkan contoh atau

bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari. Skor maksimal pada indikator ini
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adalah 1. Dalam soal yang memuat indikator ini, peserta didik diminta untuk
menunjukkan apakah relasi yang ditunjukkan pada soal merupakan sebuah fungsi
atau tidak. Sedangkan jawaban yang benar dari soal tersebut adalah relasi yang
ditunjukkan merupakan contoh dari sebuah fungsi. Berdasarkan Tabel 1,
persentase peserta didik yang menjawab benar dengan skor 1 sangat baik, yaitu
sebesar  93,50%. Ini menunjukkan peserta didik sudah mampu dalam
menunjukkan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari.
f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis
(Tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya)
Soal: Gambarlah grafik fungsi f(x) = 2x + 1 dengan Df = {x | -1 <x <

3,x € bilangan bulat}.

| ENENESEEREEEEERENEEN
Fx) - axi+g | | [F(x): ax+1 i i
4g [T {1 oeb] ||
2x+1] | | | [ ot #1] || HNANI
2% - 3 1 Y= 200) +1 'i '_Y_"_*
ESERE |‘5‘13‘,|,ﬁ_ ! ) 1 -
LB [T 1 [9=(ol1) I I I I
x-‘-(s.o):‘ HEEEN

Gambar 5. Jawaf)aﬁ Sélah Satu Peserta Didik uﬁtuk Indikator 6
dengan skor 1

Pada indikator ini peserta didik diminta mampu menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis, salah satunya adalah bentuk grafik. Dalam soal
yang memuat indikator ini, peserta didik diminta mampu menggambar grafik
fungsi yang diberikan. Berdasarkan Gambar 5, peserta didik belum mampu
membuat grafik dengan benar sesuai petunjuk soal. Dalam soal peserta didik
diminta untuk membuat grafik sesuai dengan batas-batas tertentu. Namun, peserta

didik hanya menjawab menggunakan titik potong dengan sumbu x dan sumbu y.
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Kemudian peserta didik juga tidak mampu memasukkan titik yang telah diketahui
kedalam grafik. Berdasarkan Tabel 1, persentase peserta didik yang menjawab
benar dengan skor 4 sangat rendah, yaitu sebesar 16,26%. Hal ini menunjukkan
peserta didik belum mampu dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi

matematis. Alternatif jawaban dari soal tersebut adalah sebagai berikut.

Alternatif jawaban
Diket: f(x) =2x +1
Df ={x|—1<x <3,x € bilangan real}

X -1 0 1 2
f(x) -1 1 3 5
Koordinat | (=1,—-1) | (0,1) | (1,3) | (2,5)

titik

TaHb 7 0 1 2 3 4 5
L

g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika.

Soal: Suatu pabrik kertas berbahan dasar kayu memproduksi kertas melalui
dua tahap. Tahap pertama dengan menggunakan mesin I yang menghasilkan
bahan kertas setengah jadi dan tahap kedua dengan menggunakan mesin I1
yvang menghasilkan kertas jadi. Dalam produksinya, mesin I menghasilkan
bahan setengah jadi dengan mengikuti fungsi f(x) = 2x — 1 dan mesin Il

mengikuti fungsi g(x) = x? — 3x, dengan x merupakan banyak bahan dasar
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kayu dalam satuan ton. Tentukan fungsi yang menyatakan jumlah kertas yang

dihasilkan oleh produksi tersebut.

§. (F+9)(x) - flx) + g(x)
= dx-1 4+ x*-3x
= XA -x—1
&

Gambar 6. Jawaban Salah Satu Peserta Didik Untuk Indikator 7 dengan
skor 1

Pada soal yang memuat indikator ini, peserta didik diminta mampu
menyelesaian persoalan mengenai produksi mesin suatu pabrik kertas berbahan
dasar kayu dengan menggunakan penerapan fungsi komposisi. Berdasarkan
Gambar 6, peserta didik belum mampu memahami konsep fungsi komposisi
dalam penerapan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat bahwa peserta didik
salah dalam menjawab soal tersebut. Peserta didik menjumlahkan fungsi yang
diketahui pada soal bukan melakukan operasi fungsi komposisi. Berdasarkan
Tabel 1, persentase peserta didik yang menjawab benar dengan skor 4 sangat
rendah, yaitu sebesar 2,44%. Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan peserta

didik pada indikator ini. Alternatif jawaban soal tersebut adalah sebagai berikut.

Alternatif jawaban
Diketahui : f(x) = 2x — 1 dan
glx) =x% —3x
Misalkan h(x) merupakan fungsi yang menyatakan jumlah kertas yang
dihasilkan, maka
h(x) = (g ° f(x))
= g(f ()
=gQ2x—1)
=Q2x-1)*-32x-1)
=4x?—4x+1—6x+3
=4x2—10x + 4
Jadi, fungsi yang menyatakan jumlah kertas yang dihasilkan oleh
produksi tersebut adalah h(x) = 4x? — 10x + 4
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h. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

Soal : Diketahui f(x) =2 —x dan g(x) =2x+ a+ 1, jika (f o g)(x) =
(g ° ) (x), Tentukan nilai a!

2 — 22X +AN\D) = 2(a- K D+ a 4+

B — 2 o — 2 = A -2 x Fen

—A K t2 %X — 28 —F -\ = o k¥ 2
—_—a ¥ — 77 = 3 &
- a2 x =7 = o
— e —

%

Gambar 7. Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Indikator 8 dengan
skor 1

Pada indikator ini, peserta didik diminta mampu menentukan suatu nilai
dari syarat yang telah ditentukan. Peserta didik diminta mengembangkan syarat
perlu yang diketahui dari soal untuk menentukan suatu nilai a. Berdasarkan
Gambar 7, peserta didik sudah benar dalam mengembangkan syarat yang
diberikan, namun salah dalam menyelesaikan menggunakan konsep aljabar.
Peserta didik sudah benar dalam mengembangkan syarat perlu dari suatu soal,
namun masih belum bisa dalam menyelesaikan syarat cukup. Berdasarkan Tabel
1, persentase peserta didik yang menjawab benar pada syarat perlu dengan skor 1
adalah 39,02%, namun persentase peserta didik yang menjawab benar dalam
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup sangat rendah, yaitu 11,38%. Hal
ini menunjukkan rendahnya kemampuan peserta didik pada indikator ini.

Alternatif jawaban dari soal tersebut adalah sebagai berikut.
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Alternatif jawaban
Berdasarkan informasi pada soal,
(feg)x) =(ge°fx)
f9t) = g(f(x))
fx+a+1)=92—x)
2-2x+a+1)=2Q2—-x)+a+1
2—-2x—a—1=4—-2x+a+1

—a+1=a+5
2a = —4
a=-2

Jadi, nilai a adalah —2

Berdasarkan uraian yang telah diberikan menunjukkan bahwa pemahaman
konsep matematis peserta didik masih rendah berdasarkan indikator pemahaman
konsep matematis yang telah diberikan. Salah satu penyebab rendahnya
pemahaman konsep matematis peserta didik adalah peserta didik belum terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut agar tidak berkelanjutan
adalah pendidik harus kreatif dan inovatif dalam menentukan suatu model
pembelajaran yang sesuai agar dapat menciptakan situasi dan kondisi yang
memungkinkan peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran. Salah satu
model yang dapat digunakan adalah model kooperatif tipe Students Teams
Achievement Division (STAD). Model STAD menjadikan peserta didik Iebih aktif
selama proses pembelajaran. Menurut (Syamsu dkk, 2019: 346) model
pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang menekankan adanya
aktivitas dan interaksi antara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai tujuan yang

diinginkan. Model STAD adalah salah satu model pembelajaran yang
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menekankan adanya kerjasama peserta didik secara berkelompok dalam
memecahkan suatu masalah untuk mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan variasi pembelajaran
dengan membagi peserta didik menjadi kelompok kecil secara heterogen yang
membentuk sebuah tim untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan
oleh Pendidik (Esminarto dkk, 2016). Lebih lanjut, dia menjelaskan model
pembelajaran STAD menumbuhkan sikap sosial peserta didik agar saling
mendorong dan membantu peserta didik lain yang berada dalam timnya untuk
dapat menguasai permasalahan tersebut. Dalam model pembelajaran STAD,
masing-masing tim harus bisa memastikan setiap anggota timnya menguasai
pelajaran. Jika masing-masing tim dapat menguasai pelajaran, maka ini akan
membantu setiap tim ketika melaksanakan kuis dan memperoleh hadiah bagi tim
yang memperoleh skor tertinggi. Menurut Slavin (2005: 143) STAD terdiri dari
lima komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual,
dan rekognisi tim.

Hasil penelitian Ntjalama dkk (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media kahoot!
Memberikan pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep matematis
peserta didik. Penelitian diperkuat oleh penelitian Hasibuan dan Marsiani (2021)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran STAD terhadap
pemahaman konsep peserta didik. Selain penelitian tersebut, Rahayu dkk (2020)
juga mengemukakan bahwa terhadap pengaruh yang signifikan dari model

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis mind mapping terhadap pemahaman
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konsep matematis peserta didik. Selain itu, penelitian Puspa dkk (2019) juga
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif
terhadap hasil belajar dan membentuk cara berpikir agar lebih mudah memahami
serta kritis terhadap mata pelajaran matematika. Selain itu, penelitian Gusmarlina
(2022) juga menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada model
konvensional.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students
Teams Achievement Division Terhadap Pemahaman Konsep Matematis peserta
didik Kelas XI MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman konsep peserta didik masih rendah
2. Proses pembelajaran berfokus pada pendidik sebagai pemberi informasi
utama.
3. Proses pembelajaran yang terjadi belum memfasilitasi peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, masalah yang

akan diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik
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dalam pembelajaran matematika. Masalah ini akan diatasi dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
XI MIPA MAN 2 kota Payakumbuh selama diterapkan model pembelajaran

Students Teams Achievement Division?

. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar

menggunakan model pembelajaran Students Teams Achievement Division lebih

baik daripada menggunakan model konvensional?

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perkembangan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Kota Payakumbuh selama

diterapkannya model pembelajaran Students Teams Achievement Division.

. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis apakah pemahaman konsep

matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Students Teams
Achievement Division lebih baik dari pada menggunakan model konvensional

di kelas XI MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan pengalaman
sebagai calon pendidik profesional serta menjadi tempat pengembangan diri untuk
menuangkan ide dan gagasan dalam menciptakan suasana belajar yang
meningkatkan pemahaman konsep matematis serta motivasi belajar peserta didik.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengalaman belajar yang baru
dan menarik bagi peserta didik agar lebih aktif dalam belajar sehingga berdampak
pada pemahaman konsep matematis peserta didik.
3. Bagi pendidik
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan sumber inovasi dalam
merencanakan  proses pembelajaran  untuk  meningkatkan  kreativitas
pengembangan model pembelajaran yang menarik.
4. Bagi pihak sekolah
Penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan dan kemajuan

kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.



